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FATWA
DEWAN SYARIAH NASIONAL-MAJELIS ULAMA INDONESIA
NO: 132/DSN-MUIYX2019
Tentang
PERJUMPAAN PIUTANG (MUQASHSHAH)
BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH
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Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUT} setelah,

Menimbang : a. bahwa saal ini praktik Perjumpaan Piutang banyak dilakukan oleh
masvarakat dan Lembaga Keuangan Syariah (LKS), memerlukan
penjelasan dari segi prinsip syariah;

b. bahwa ketentuan hukum mengenai  Perjumpaan  Piutang
{mugashshak) berdasarkan prinsip syariah belum diatur dalam fatwa
DSN-MUL;

¢. bahwa atas dasar pertimbangan huruf a dan b, DSN-MUI memandang
perlu menctapkan fatwa tentang Perjumpaan Piutang (Mugashshalr)
berdasarkan prnnsip syariah untuk dijadikan pedoman.

Mengingat : 1. Firman Allah SWT:

a. Q.S. al-Ma'idah (5): 1:

.a3dall Tt 5T a @it e
“Hai oramg vang beriman! Penwhilah akad-akad in..
b, Q.5. an-Nisa® (4); 29
G 6 5 Oy ey oKa oKl HIE T s Gt
rﬁ..- q.'-l_-.'r

“Hai orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan vang batil ftidak benar), kecuali
dalam perdagangan yvang berlaku atay dasar suka sama suka di
amiara kamu, ”

c. 0.5. al-Bagarah (2): 275:
oo G Fig i i ey
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132 Perjumpaan Piutang (Mugashshah) Berdasarkan Prinsip Syariah 2

“.Dan Allah telah menghalalkan fual beli dan mengharamban
riba..."”

2. Hadis Nabi s.a.w.:

a. Hadis Nabi s.aw. riwayal Imam al-Baihagi dar Ibnu Umar ra:
Auly aanl JaTy gedi, Al C"j"“ o gl &30 ik o e
Gt b - alos il 8 o - 0 0yt 2500 60 18Ty it
#6026 oy iy a5y 0 2 0 ke g iy
e Bt Lo - 0 Syt DU 0l JaTy oy A3l canh JLTs

2o b Wi i v ey A itk B by kg
* Dhawi fhru Umar, ia berkara; dulu aku menjual unia di Bagi', aku
menfualmva dengan dinar dan aku ambil pembayarannya dengan
dirham; aku (fuga) menfuclnya dengan dirham dan  aku
mengambil pembavarannya dengan dinar. Kemudian aku daiang
menemul Rasulullah s.a w. ketika beliau hendak masuk ke rimah
Hafvhah. Aku berkara, 'Wahai Rasulullah, akv menjual unta oi
Bagi', aku menfualnva  dempan  dinar  dan  aku  ambil
pembavaranmya dengan divham,; aku (juga) menjualmea dengan
dirham dan aku mengambil pembayvaranmva denmgan dinar.’
Rasulullah bersabda: 'Tidak mengapa enghou mengambilnya
dengan harga pada hari itu selama kallan berdua tidak berpisah

sementara (kertka itw) di amara kaltan ada sesuatu fvang belum
diterima).'"”

b. Hadizs MNabi s.aw. rwavat Imam al-Bukhari dar Jabir [bn
Abdillah r.a.:

St 8 (il Ly B 4 3 e 58 QL B 16
O b e BRENG 0301 o a0 Ung S o A5 g8
Sty v oy 0 it gl oot oo 1 325 e 518G et
P ogb Aol & F ek dg s b Lo &
Al a 067 s ol s e B Lo &
gh log ol B Lo B 0ot asg 6 i s3sd 4 il 1 0g
B o i Jyts e ald g e Sagn 4§ Sllaly g S
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J a2l s ) s G a D oo o3 305 T 00 | el
sl o e 0 Lo 0t a2 G Bt 120
“Dari Wahab bin Kaisan, dari Jabir bin Abdullah; Jabir
mengabarkan  bahwa  avahnya  (Abdullah)  wafar  dan
meningealkan wrang sehanyak 30 wasag kurma kepada searang
Yahudi. Jabir memohon penanggwhan ntang fersebut fefapi
orang Yahudi itv menolaknyva, Lalu Jabir memohon kepada
Rasulullah s.a.w. agar membantu untuk berbicara kepada orang
Yahudi tersebut peribal penanggiban wiang. Rasulullah menemui
orang Yahudi dan berbicara kepadanva agar mengambil kurma
dari kebun kurma Jabir dengan (imbalan sebagai pembayaran)
piutangnya. Yahudi itu menolak. Kemudian Rasulullah memasuki
kebun kurma Jabir dan berjalan di dalammva, lafu bersabda
kepada Jabir, ‘Petiklah fwrma yvang ada dan  bavarkan
kepadanya ' Jabir memetik kurma setelah Rasulullah pulang,
Lalu fa bayarkan kepada Yahudi 30 wasag, dan masih ada sisa
kurma sebanyak 17 wasag. Kemudian Jabir datang menemii
Rasulullah untuk mengabarkan kepada beliau apa vang terjadi;
termvara Rasulullah sedang salar Asar. Setelah Rasululloh selesai
salat, Jahir menpabarkan kepada beliau perihal kelebihan
kurmarva. Rasulullah bersabda: ‘Ceritakan hal ity kepada Tl
Khathihab.' Lalu Jabir menemui Umar dan mengabarkan hal
tersebut. Umar berkata kepada Jabir: 'Sava telah mevakini hal

itu ketika Ravulullah memasuki dan berjalan di kebun kurmaniu,
agar kebun kurmamu benar-benar diberikan keberkahan "

¢. Hadis Nabi s.a.w. mwayat Imam Muslim dari Ubadah [bn Shamit:
A 50 Lty Ly ally cadd sl oo dn oo o 0,25 06

500 2y 4 glae 155 J e Lol ALl 23 52305 palll Sl

A Vg DTS tlhe e 1a 8 Dottt e 2l

“Rasulullah saw bersabda: uallah) emas dengan emas, perak
dengan perak, gandum dengan gandum, sya'ir dengan sya'ir,
kurma dengan kurma, dan garam dengan garam (dengan syaral,
Jika yang diperjualbelikan/dipertukarkon itn) sama fenisma
{harus) dengan ukuran vang sama dan (diverahterimakan) secara
tnai; fika berbeda jenisnva, juallah  sekehendakmu jika
dilakukan secara funal '
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132 Perjumpaan Piutang (Mugashshah)} Berdasarkan Prinsip Syariah 4

d. Hadis Nabi s.aw, riwayat al-Tirmid#s dari ‘Amr bin “Auf al-
Muzani, Nabi s.a.w. bersabda:

Syaletiig uns g ol Yo e e Y] Sealtdd 2 P Al

e sl g e e Lon ) pegt
“Shulh {penyelesaian sengketa melalui musvawarah  untuk
mifakat) boleh dilakuwkan df antara kawm muslimin kecuali shulh
vang mengharamkan vang halal ataw menghalalkan vang haram;
dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat (vang mereka

sepakati) kecuali syarat (vang disepakati) ine mengharamban
yang halal aian menghalalkan yang haram. ™

3. Kaidah Fikih:
et e s 3 AT sy cdadh g s
“Pada dasarnya, segala bemiuk muamalat itu boleh dilakikan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya. ™

i 5
“Segala mudharai {bahaya/kerugian) harus dibilangkan.”
“Kesulitan dapar menarik kemudahan. "

LS & BN L (ROPS J e SO

“"Di mana terdapal kemaslahatan, di sana terdapar hkum
Aflah. ™

Memperhatikan : 1. Wahbah Zuhaili, Figh al-Islamy wa Adiflatuhu, Jilid 5. h. 374:
(551 ) 318 ) By s 5 3l e 1y L
*Perfumpaan Piutang {mmrktﬁnﬂ} ﬂu&tl}uﬂg i fmrhﬂ.’ahh:m dan ada
vang ridak diperbolehkan. Yang diperbolehkan  terdiri  dari
Perjumpaan Phutarg demi hukum (jabrivah) dan Perjumpaan Piutang
karena adanyva kesepakatan atau pilihean (ittifagivvah/ikhiiyarivah). "
2, Ketentuan AAOQIF]1 dalam  al-Ma'avir  al-Svarivah  (Shari ah

Stamdards), Mi var (Standard) No. 4 tentang al-Mugashshah:
sptals 55 G180 1t 5 il 16 e T sl et s
A sl il BY sy iy 431 S 538 it 0 g2
Ll 20y Al e g A, B Y S g5 e sle b i

S )3 el 2 s Wi s 22 005 a1 00 3 80 e SR
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132 Perjumpaan Plutang (Mugashshah) Berdasarkan Prinsip Syariah 3

V) i e Spl oy oo b Lo A0 Ggepha 2L S
e g 3 e et

“Dalil kebolehan Perjumpoan Piutang (mugashshah) edalah bahwa
praktik Perfumpaan Piutang telah berlangsung fdalam hubungan
bisnis) dan tidak oda yang mengingkarinya, Perfumpaan Plutang pun
dapat  merealisastkan  hjuan  hukum  Islam  mengenal  konsep
pembebasan pivtang tanpa melalui proses sulit meminta {mevigambil,
menerima pembayaran wiang) dan memberi (membavar wangl. Hal
ini terjadi karena jika salah satw pihak menunni prestasi kepoda
pihak fain, sementara pihak lain juga mempumyai hak wntuk menunitut
prestasi vang sama pada pihak pertama, maka tindakan seperti ini
merupakan tindakan sia-sia. Syarial terhindar dari perbuatan vang
demikian. Jika Perfumpaan Plutang terfadi karena permintaan pthak
yvang dominar'superior dalam hubungan uiang piutang maka yang
demikian itu diperbolehkan karena pihak yang superior melepaskan
hakryva, dan itu tidak dilarang. Jika Perjumpaan Piutang didasarkan
atay kesepakatan maka perbuatan hukum ini selaras dengan hadis
Rosululich saw. °__kaum musfimin terikat dengan syaral-svaral
yang mereka sepakati kecuali syarat yang mengharamkan yang halal
aici menghalalkan yang haram. "

3. Fatwa-fatwa DSN-MUI yang terkait Perjumpaan Piutang:
a. Fatwa DEN-MUI Nomor: 12/DSN-MULTV/2000 tentang Hawalah.

b, Fatwa DSN-MUI Nomor: 28/DSN-MUL2002 tentang Jual Beli
Mata Llang,

5. Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno DSN-MUI pada han Rabu,
tanggal 03 Safar 1441 H / 02 Oktober 2019 di Bogor.

MEMUTUSKAN:

MENETAPKAN : FATWATENTANG PERJUMPAAN PIUTANG (MUQASHSHAH)
BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH

Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini yvang dimaksud dengan:

1. Perjumpaan Piutang { Mugashshah) adalah salah satu cara hapusnya
perikatan, yang disebabkan oleh keadaan, di mana dua pihak masing-
miasing merupakan kreditur (da fa) dan debitur (madin) satu dengan
vang lainnya saling mengkompensasikan piutang dan utangnya;

2. Perjumpaan Piutang (Mugashshah) Berdasarkan Prinsip Syariah
adalah Perjumpaan Piutang vang dijalankan berdasarkan prinsip

syariah.

Pertama

-

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia Fi



132 Perjumpaan Plutang (Miugashshah) Berdasarkan Prinsip Syarich 6

3. Perjumpaan Piutang Berdasarkan Hukum/Paksaan (Mugashshah
Jabrivaf) adalah Perjumpaan Piotang vang terjadi dengan sendinnya
(secara olomatis) antara piutang dengan piutang yvang sama
spesifikasi, jenis, sifat, dan temponya tanpa digantungkan pada
persefujuan dan kesepakatan para pihak, tidak juga terganiung pada
permintaan salah satu pihak.

4. Perjumpaan Piuwtang Berdasarkan Permintaan (Mugashshah
Thalabiyvah) adalah Perjumpaan Pivtang atas permintaan pemilik
hak (kreditur) vang utama (shahibh al-hagg al-afdhal) dan
persetujuannya untuk melepaskan kelebihan sifat (rangzul al-hagg)
atau hak istimewa yang ia miliki atas apa yang menjadi
kewajibannya, baik pihak yang memiliki hak yang lebih rendah
ishahib al-hagq al-adna) setuju atau tidak.

5. Pemilik Hak Utama (shahib al-hagyg al-afdhal) adalah kreditur yang
memiliki hak tagih vang disertai jaminan (agunan [rafn] dan/atau
borgtochi/penanggungan  [kafalah]) dan jatuh temponya lebih
pendek,

6. Perjumpaan Piutang Berdasarkan Kesepakatan (Mugashshah
liiifagivah) adalah Perjumpaan Piutang vang terjadi berdasarkan
persetujuan dan kesepakatan kedua belah pihak untuk mengakhiri
perikatan yang terjadi di antara keduanva.

7. Da’in adalah pihak vang memiliki hak tagih (piutang).

8. Madin adalsh pihak yang memiliki kewajiban untuk membayar
utang,

9. Perikatan (iltizam) adalah hubungan hukum antara dua pihak atau
lebih terkait harta kekayaan, di mana satu pihak mempunyai hak pada
pihak lain dan pihak lain pun mempunyai kewajiban untuk
melaksanakan suatu prestasi kepada pihak pertama, baik yang
bersumber dari perjanjian (akad) maupun peraturan perundang-
undangan,

Kedua ¢ Ketentuan Hukum
Perjumpaan Piutang ( Mugashshah) hukumnya boleh dilakukan dengan
tunduk dan patuh pada syarat-syarat yang terdapat dalam fatwa ini.
Ketiga :  Beniuk-Bentuk Perjumpaan Pivtang ( Mugashshak)

Bentuk-bentuk Perjumpaan Piutang ( Mugashshah) adalah:

g. Penpumpaan Putang  (Mugashshah)  Berdasarkan  Hukum
(Mugashshah Jabrivah),

b. Perjumpaan Piutang (Mugashshah) Berdasarkan Permintaan
( Mugashshah Thalabiyvah), dan

¢. Perjumpaan Piutang (Mugashshak) Berdasarkan Kesepakatan
( Mugashshah litifagiveh).

Dewan Syvariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia I



132 Perjumpaan Piutang (Mugashshah) Berdasarkan Princip Syariah 7

Keempat :  Syarat-Syarat Perjumpaan Piutang (Mugashshak)
I. Syarat Perjumpaan Piutang vang terjadi Berdasarkan Hukum

IMuqashshah Jabrivah)

a. Masing-masing pihak harus menjadi Madin dan Da'ln satu
dengan yang lainnya;

b. Kedua utang harus sama dalam jenis (fins), macam (man '), sifat,
dan jatuh temponya. Dalam hal kedua utang tidak sama
jumlahnya; Pegumpaan Pistang hanya akan tenadi dengan
jumiah vang sama;

c. Tidak menimbulkan kerugian bagi para pihak dan/atau pihak
lain; dan

d. Tidak menimbulkan sesuatu yang dilarang berdasarkan prinsip
syariah.

1. Syvarat Perjumpaan Piutang Yang Terjadi Berdasarkan

Permintaan (Mugashshah Thalabiyyah)

a. Masing-masing pihak harus menjadi Madin dan Da’in satu
dengan yang lainnya:

b. Salah satu pihak yang utama memiliki hak istimewa dan rela
melepaskan haknya;

¢. Kedua utang harus sepadan dalam hal jenis (fins) dan macamnya
(nau ') tetapi tidak pada kualitas dan temponya. Dalam hal kedua
utang tidak sama jumlahnya: Pegumpaan Piutang hanya akan
terjadi dengan jumlah yang sama; dan

d. Tidak menimbulken sesuatu yang dilarang berdasarkan prinsip
syariah.

3. Syarat Perjumpasn Piotang yang terjadi berdasarkan
kesepakatan (Mugashshah Iitifagiyvak)

a. Masing-masing pihak harus menjadi Madin dan Da'in satu
dengan yang lainnya;

b. Kedua belah pihak sepakat untuk melakukan Peumpaan
Piutang;

¢. Kedua uiang tidak harus sama dalam jenis, sifat, dan jatuh
temponya. Dalam hal kedua utang tidak sama jumlahnva;
Perjumpaan Piutang hanya akan terjadi dengan jumlah yang
sama; dan

d. Tidak menimbulkan sesuatu vang dilarang berdazarkan prinsip
syariah,

Kelima ¢ Ketentuan Khusus

1. Para Pihak yang melakukan Perjumpaan Piutang harus cakap hukum
dan memiliki kewenangan.

Dewan Svariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia Q‘.{«
F L.



132 Perfumpaan Plutang (Mugashshah) Berdasarkan Prinsip Syariah 8

2. Kchendak untuk mengadakan Perjumpaan Piutang hares dinyatakan
secara tegas dan jelas oleh para pihak dalam (akta) perjanjian.

3. Perjumpaan Piutang bisa terjadi karena adanya kewajiban (dain) yang
bersumber dari perjanjian (akad) utang piutang (gardh) atau dain
karena lahir dari perikatan lainnya.

4. Janji para pihak untuk melakukan Perjumpaan Piutang (mugashshah)
di masa yang akan datang dibolchkan dengan svaral memenuhi
ketentuan vang ada pada Pegumpaan Piutang yang terjadi karena
kesepakatan ( Mugashshah Tiifagivvah),

5. Jikaobyek Perjumpaan Piutang berupa uang yang berbeda jenis, maka
janji para pihak untuk melakukan Perjumpaan Piutang (mugashshal)
di masa vang akan datang wajib berdasarkan harga pasar nilai uang
pada saat terjadi Perjumpaan Piutang.

Keenam :  Ketentuan Penutup
|. Penyelesaian sengketa wajib dilakukan sesuai dengan prinsip syariah
dan peraturan perundang-undangan vang berlaku:
a. melalui musyawarah mufakat, atau
b. melalui lembaga penyelesaian sengketa, antara lain melalui
Badan Arbitrase Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia
(BASYARNAS-MUI) atau  Pengadilan Agama  apabila
musyawarah mufakat tidak tercapai.
2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan akan disempurnakan
sehagaimana mestinya jika di kemudian hari temyata terdapat
kekeliroan.

Ditetapkan di  : Jakaria
Pada Tanggal : 03 Safar 1440 H
02 Oktober 2019 M

DEWAN SYARIAH NASIONAL-
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